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The purpose of this study is to know: 1) Learning planning with cutting and sticking 
activities to improve fine motor skills 2) Implementation of learning through cutting and 
sticking activities to improve fine motor skills 3) Improvement of fine motor skills of 
children after following cutting and sticking activities. The form of this research is 
classroom action research with descriptive method. The steps used in this study are as 
follows: 1). Planning, 2). Implementation, 3). Observation 4). Reflection. The results 
showed that 1) Learning planning using cutting and sticking techniques to improve fine 
motor in accordance with the steps that have been determined in improving the fine motor 
in the cycle 1 and cycle II. with well-crafted categories. 2) Implementation of learning 
using cutting and sticking techniques to improve fine motor has been implemented by 
teachers well in accordance with the prepared planning, both in cycle I and cycle II and 
3) Improvement of fine motor development of children after following learning by cutting 
and sticking techniques, developing very good in the first cycle of 59.29 and increase 
cycle II to 89.41. This means the fine motor of the child has improved very well 
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PENDAHULUAN 
Karakter peserta didik dapat dilihat dari 
perilaku selama di sekolah menunjukan sikap 
adanya kemandirian, disiplin, kreatif, 
memiliki kerjasama yang baik denganteman, 
dan anak sudah memiliki religiusitas yang 
baik. Seperti sikap kemandirian anak yang 
memiliki karakter mandiri selalu ingin 
mencoba sendiri dalam melakukan segala 
sesuatu, tidak tergantung kepada orang lain 
dan dia tahu kapan waktunya meminta 
bantuan orang lain contohnya seperti pada saat 
peserta didik akan mengambil mainan yang 
jauh dari jangkauannya. Bahkan dalam 
kegiatan pembiasaan pagi sebelum 
pembelajaran dimulai yakni meliputi hafalan 
doa harian, jus ‘ama, hadist, memutar murotal 
selama pembelajaran berlangsung. 
Pembentukan karakter dilaksanakan 
secara terintegrasi dan terinternalisasi melalui 
setiap materi pembeajaran maupun setiap 
kegiatan yang melibatkan anak usia dini 
secara langsung. Pembelajaran yang 
dilakukan tidak hanya menuntut mereka 
memiliki kompetensi kognitif saja akan tetapi 
juga memiliki kompetensi afektif dan disertai 
dengan memberikan pembiasaan, 
keteladanan, dan pendisiplinan agar nilai-niai 
yang diterapkan pada anak usia dini tersebut 
tertanam dalam dirinya sehingga akan 
menjadi pengalaman dan pembudayaan dalam 
kehidupan sehari-hari, Semua itu tidak akan 
berhasil jika menggunakan strategi yang tidak 
sesuai. 
Berkaitan dengan hal tersebut TK Bina 
45 Pontianak menggunakan berbagai macam 
strategi dalam pembentukan karakter anak 
usia dini diantaranya pembiasaan, 
keteladanan, pendisiplinan yang merupakan 
kegiatan yang diprogramkan. Strategi yang 
dilakukan oleh guru membuat TK Bina 45 
Pontianak menjadikannya TK percontohan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
oleh penulis pada tanggal 10 Agustus 2017 
yang diperkuat dengan melakukan wawancara 
dengan Ibu Nurmasita, S.Pd.I selaku Kepala 
guru. Menurut beliau, pembentukan karakter 
Islami perlu ditanamkan kepada anak sejak 
dini mengingat potensi kecerdasan dan dasar-
dasar perilaku seseorang terbentuk pada 
rentang usia dini. Sehingga diperlukan upaya 





mencapai keberhasilan dalam membentuk 
karakter anak usia dini. 
Hidayatullah (2010:54) menyebutkan 
beberapa metode dalam membentuk karakter 
Islami anak usia dini antara lain: penanaman 
kedisiplinan, menciptakan suasana yang 
kondusif dan integrasi dan Internalisasi. Lebih 
jelasnya sebagai berikut: 
 
Penanaman Kedisiplinan 
Disiplin pada hakikatnya adalah suatu 
ketaatan yang sungguh-sungguh didukung 
oleh kesadaran untuk menunaikan tugas 
kewajiban serta berperilaku sebagaimana 
mestinya menurut aturan-aturan atau tata 
kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam 
suatu lingkungan tertentu. Banyak cara dalam 
menegakkan kedisiplinan, terutama di 
sekolah.  
 
Menciptakan suasana yang kondusif  
Pada dasarnya tanggungjawab 
pendidikan karakter ada pada semua pihak 
yang mengitarinya, mulai dari keluarga, 
sekolah, masyarakat maupun pemerintah. 
Lingkungan dapat dikatakan merupakan 
proses pembudayaan anak dipengaruhi oleh 
kondisi yang setiap saat dihadapi dan dialami 
anak.  
 
Integrasi dan Internalisasi  
Pendidikan karakter membutuhkan 
proses internalisasi nilai-nilai. Untuk itu 
diperlukan pembiasan diri untuk masuk ke 
dalam hati agar tumbuh dari dalam.  
 Sedangkan menurut Koesoema 
(2007:212-217) mengemukakan 5 (lima) 
metode pendidikan karakter (dalam penerapan 
di lembaga sekolah) yaitu: mengajarkan, 
keteladanan, menentukan prioritas, praktis 
prioritas dan refleksi. Lebih jelasnya sebagai 
berikut: 
a. Mengajarkan.  
Pemahaman konseptual tetap dibutuhkan 
sebagai bekal konsep-konsep nilai yang 
kemudian menjadi rujukan bagi perwujudan 
karakter tertentu.  
b. Keteladanan  
Manusia lebih banyak belajar dari apa 
yang mereka lihat. Keteladanan menepati 
posisi yang sangat penting. Guru harus 
terlebih dahulu memiliki karakter yang 
hendak diajarkan. Peserta didik akan meniru 
apa yang dilakukan gurunya ketimbang yang 
dilaksanakan sang guru.  
 
c. Menentukan Prioritas.  
Penentuan prioritas yang jelas harus 
ditentukan agar proses evaluasi atas berhasil 
atau tidaknya pendidikan karakter dapat 
menjadi jelas, tanpa prioritas, pendidikan 
karakter tidak dapat terfokus dan karenanya 
tidak dapat dinilai berhasil atau tidak berhasil.  
d. Praktis Prioritas  
Unsur lain yang sangat penting setelah 
penentuan prioritas karakter adalah bukti 
dilaksanakan prioritas karakter tersebut. 
Lembaga pendidikan harus mampu membuat 
verifikasi sejauh mana prioritas yang telah 
ditentukan dan telah dapat direalisasikan 
dalam lingkungan pendidikan melalui 
berbagai unsur yang ada dalam lembaga 
pendidikan itu.  
e. Refleksi  
Refleksi berarti dipantulkan ke dalam 
diri, apa yang telah dialami masih tetap 
terpisah dengan kesadaran diri sejauh ia belum 




Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitan ini adalah pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan suatu 
pendekatan penelitian yang diarahkan pada 
memahami fenomena sosial dari perspektif 
partisipan (Syaodih, 2007:116).  
Lokasi penelitian adalah obyek penelitian 
dimana kegiatan penelitian dilakukan. 
Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan 
untuk mempermudah dan memperjelas 
subyek yang menjadi sasaran penelitian, 
sehingga permasalahan tidak terlalu luas. 
Lokasi dalam penelitian ini adalah TK IT Bina 
45 yang beralamat Jl. Tanjung Raya II NO. 45 
B. Kelurahan Saigon Kecamatan Pontianak 
Timur. 
Dalam mengumpulkan data penulis 
menggunakan beberapa teknik pengumpul 
data. Teknik yang digunakan peneliti adalah 
sebagai berikut. 
1. Observasi Langsung 
Observasi ini digunakan untuk 
mendapatkan data  yang baik, karena dengan  
konsentrasi selaku pengamat, peneliti dapat 





nampak dari kegiatan pendidikan karakter 
Islami. Adapun alat bantu yang peneliti 
gunakan untuk mendukung teknik 
pengumpulan data jenis ini adalah catatan  
lapangan dan kamera photo. 
2. Wawancara 
Peneliti mewancarai guru sesuai dengan 
prosedur wawancara, yaitu peneliti 
menghubungi dulu kesiapan guru untuk 
melaksanakan wawancara, di mana dan kapan 
pelaksanaannya. Selanjutnya peneliti 
mempersiapkan terlebih dahulu pedoman 
wawancara agar wawancara tidak 
menyimpang dari fokus penelitian. Adapun 
alat penelitian yang digunakan untuk 
mendukung pengumpulan data ini adalah 
pedoman wawancara, tape recorder, dan alat 
tulis yang diperlukan. 
3. Dokumentasi 
Peneliti mengumpulkan datamelalui 
teknik dokumentasi berupa photo-photo 
pelaksanaan pendidikan karakter Islami. 
Sedangkan dokumen lainnya yang peneliti 
anggap penting mengenai karakter Islami 
anak.  
Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data kualitatif, 
mengikuti konsep Miles and Huberman 
(2010:125-127) yaitu  dimulai dengan data 
collection, data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/ verification. penelitian. 
Miles and Huberman, mengemukakan  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan data yang telah terkumpul 
dan telah disajikan di muka, maka peneliti 
dapat memberikan ulasan sesuai fokus 
penelitian tentang “Pembentukan Karakter 
Islami Dalam Kegiatan Pembelajaran Di TK 
IT Bina 45”. Pembahasan ini peneliti lakukan 
sesuai dengan urutan pertanyaaan peneliti 
sebagai berikut: 
 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
Membentuk Karakter Islami di TK Bina 45 
Pontianak 
Agama Islam menurut Ajat Sudrajat, dkk 
(2008 : 34) adalah agama yang diwahyukan 
Allah kepada para RasulNya dan terakhir 
disempurnakan pada Rasul Muhammad, yang 
berisi undang-undang dan metode kehidupan 
yang mengatur dan mengarahkan bagaimana 
manusia berhubungan dengan Allah, manusia 
dengan manusia, dan manusia dengan alam 
semesta, agar kehidupan manusia terbina dan 
dapat meraih kesuksesan/kebahagiaan hidup 
di dunia dan di akhirat. 
Berdasarkan hasil penelitian di TK Bina 
45 Pontianak, penanaman nilai-nilai agama 
Islam meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. 
1. Perencanaan 
Pendidik menyiapkan silabus, RPPH, 
Rencana Kegiatan Bulanan (RKB), Rencana 
Kegiatan Mingguan (RKM) dan Rencana 
Kegiatan Harian. 
2. Pelaksanaan 
Dalam proses pengamatan dan 
wawancara yang dilakukan peneliti terdapat 
beberapa nilai keagamaan yang ditanamkan 
pendidik melalui kegiatan PAUD, antara lain 
sebagai berikut : 
a. Kegiatan Pembuka 
1) Bersenandung lagu keagamaan. 
a) Mengenalkan peserta didik pada lagu-
lagu Islami. 
b) Melatih peserta didik untuk menyukai 
dan menirukan lagu Islami. 
2) Hafalan doa 
a) Mengenalkan peserta didik pada doa. 
b) Melatih peserta didik agar selalu 
membutuhkan Allah dalam kondisi 
apapun. 
c) Cara berinteraksi umat muslim dengan 
Allah. 
3) Hafalan surat-surat pendek. 
a) Mengenalkan peserta didik pada huruf-
huruf hijaiyah. 
b) Melatih peserta didik untuk lancar 
membaca ayat-ayat suci al-Quran, 
khususnya ayat yang pendek. 
4) Peserta didik praktek wudhu dan sholat 
a) Peserta didik dikenalkan kebersihan atau 
kesucian sebelum menegakkan sholat 
b) Melatih peserta didik untuk disiplin 
waktu 
c) Menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 
butuh pada Allah swt. 
b. Kegiatan Inti 
1) Pijakan Sebelum Bermain 
a) Peserta didik dilatih untuk patuh kepada 
orang yang lebih tua. 
b) Melatih kepedulian peserta didik, seperti 
siapa yang tidak hadir. 






2) Pijakan Saat Anak Bermain 
a) Peserta didik mengembangkan 
kemampuan berpikirnya 
b) Peserta didik terbuka pada pendidik 
untuk mengatasi kesulitan saat bermain 
3) Pijakan Setelah Bermain 
a) Peserta didik dilatih rasa tanggung jawab 
dengan mengembalikan barang/mainan 
yang bukan haknya. 
b) Peserta didik diajarkan kerapihan dan 
kebersihan. 
c) Peserta didik dilatih untuk terbuka dan 
berkata jujur atas kesulitan-kesulitan 
yang ditemuinya 
c. Kegiatan Penutup 
1) Peserta didik kembali berdoa. 
Melatih peserta didik agar selalu 
membutuhkan Allah dalam kondisi 
apapun. 
2) Peserta didik berpamitan 
peserta didik dilatih untuk menghormati 
orang yang lebih tua dengan berjabat 
tangan dan mengucapkan salam 
3) Peserta didik sholat dzuhur berjamaah 
(full day). 
a) Melatih peserta didik untuk tertib. 
b) Mengenalkan peserta didik untuk tepat 
waktu. 
c) Melatih peserta didik untuk mengetahui 
manfaat sholat berjamaah 
Berdasarkan beberapa kegiatan 
penanaman nilai-nilai agama Islam pada 
peserta didik tersebut terdapat tiga tingkat 
pencapaian perkembangan yaitu tingkat 
pencapaian perkembangan Aqidah, tingkat 
pencapaian perkembangan Ibadah dan tingkat 
pencapaian perkembangan Akhlak 
 
Cara Pembelajaran dalam Membentuk 
Karakter Islami di TK Bina 45 Pontianak.  
Guru menggunakan beragam metode 
dalam mencapai sebuah tujuan, dalam hal ini 
tujuannya adalah meningkatkan karakter 
kejujuran, untuk mencapai tujuan tersebut 
membutuhkan metode yang tepat karena anak 
usia dini masih suka bermain, kurang bisa 
serius untuk hal-ahal yang mereka anggap 
sulit. Metode yang dapat digunakan di 
antaranya adalah metode teladan, pembiasaan, 
pengawasan, nasehat, hukuman dan hadiah. 
Guru TK Bina 45 Pontianak 
memberikan teladan dalam berprilaku, seperti 
guru mengucapkan salam terlebih dahulu, ikut 
membaca doa sebelum makan, disiplin datang 
tepat waktu, tidak korupsi waktu saat jam 
pulang sekolah, berpakaian rapi, bertutur kata 
sopan dan memberikan teladan dalam setiap 
apa yang telah dijanjikannya. 
Keteladanan adalah prilaku dan sikap 
guru dan tenaga kependidikan yang lain dalam 
memberikan contoh terhadap tindakan yang 
baik sehingga diharapkan menjadi panutan 
bagi pesera didik untuk mencontohnya 
(Kemendiknas, 2010:17). 
Anak akan mencontoh apa yang 
mereka lihat, mereka akan berakhlakul 
karimah jika melihat guru atau orang tua 
berakhlakul karimah misalnya anak melihat 
guru  melakukan hal-hal yang baik maka anak 
akan menirunya, begitu pula jika guru 
memberikan contoh yang kurang baik maka 
anakpun akan menirunya.  
Pada tingkat SD dapat diterapkan 
metode teladan ini, karena metode ini tidak 
membuat anak merasa harus bersikap baik 
karena perintah saja, namun anak-anak 
bersikap dan berakhlak baik karena melihat 
gurunya, karena guru adalah orang yang akan 
ditiru sikap dan tingkah lakunya oleh anak. 
Sebagai guru harus menanamkan keteladanan 
kepada anak didiknya dengan berbagai cara, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Firman 
Hakim (2011: 1) bahwa cara menanamkan 
keteladanan yaitu: Guru menceritakan tentang 
kegigihan dan kesabaran para Nabi dalam 
berjuang menyi’arkan agama Islam, 
berkerudung bagi guru perempuan dan 
berpeci untuk guru pria, keteladanan tidak 
disengaja meliputi adil terhadap semua anak 
didalam kelas, dengan tidak membedakan 
anak satu dengan yang lain, tidak telat masuk 
kelas, guru menjaga karakter islami 
dimanapun dan kapanpun, dan guru dengan 
aktif mengikuti kegiatan sosial dan 
menciptakan lingkungan islami seperti 
keberadaan sarana dan prasarana islami 
seperti masjid. 
Guru Juga selalu mengawasi segala 
prilaku anaknya dari sejak awal anak datang 
kesekolah sampai pulang sekolah sehingga 
guru dapat mengetahui karakter kejujuran 
anak selama di sekolah.Yasin Musthofa, 
menyatakan  (2007: 102) maksud dari metode 
pengawasan ini adalah pendidik atau orang tua 





mengikuti perkembangan aspek aqidah dan 
moral anak. 
Anak yang mendapat perhatian 
khusus dari orang tua atau guru akan lebih 
mudah dibimbing dan dibina, karena anak 
merasa dekat dengan orang tua atau guru, 
mereka akan merasa lebih nyaman dalam 
bertanya, mengeluh atau berdiskusi. Guru dan 
orang tua wajib mengawasi segala tingkah 
laku, anak saat bergaul dengan temannya, 
sehingga guru dan orang tua mengetahui 
bagaimana anak saat berbicara dan bersikap 
dengan temannya. Metode pengawasan 
digunakan dalam menanamkan karakter 
kejujuran pada anak karena metode ini dapat 
menunjang metode lainnya.  
Menurut Muhammad Nashih Ulwan 
(2002: 128), mengawasi   dalam pendidikan 
adalah mendampingi anak  dalam upaya 
membentuk Aqidah moral. Mengawasinya 
dalam mempersiapkan  secara psikis dan 
sosial,   serta menanyakan secara terus 
menerus tentang keadaannya, baik dalam hal 
pendidikan jasmaninya  maupun dalam 
belajar. 
Guru TK Bina 45 Pontianak juga 
menerapkan metode nasehat, jika anak-anak 
didapati melakukan penyimpangan atau 
kesalahan sekali duakali hanya dinasehati, 
seperti anak berbohong tentang sesuatu, guru 
hanya menasehati anak tersebut, namun jika 
hal itu berulang kali dilkukan oleh anak yang 
sama maka guru akan memanggilnya ke ruang 
guru untuk diberikan nasehat. 
Dengan nasehat yang tulus akan 
berpengaruh terhadap jiwa anak sehingga 
mendapat respon yang baik dan meninggalkan 
bekas yang mendalam (Ulwan dalam  Yasin 
Musthofa 2007:101). Nasehat-nasehat yang 
baik dan disampaikan dengan lemah lembut 
akan dapat diterima anak-anak yang masih 
butuh kasih sayang dengan kelembutan. Pada 
pendidikan anak usia dini nasehat sangatlah 
penting apalagi guru yang dijadikan panutan 
oleh anak sangatlah dibutuhkan nasehat-
nasehatnya agar lebih dekat dengan anak 
sehingga anakpun merasa diperhatikan dan 
disayang. 
Selain metode di atas, guru juga 
mengadakan market day yang bertujuan untuk 
melatih anak berbuat jujur walaupun tanpa 
pengawasan oleh pihak sekolah. Kegiatan 
market day ini diaplikasikan ke dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter jujur di luar 
kelas maka dapat dikatakan bahwa TK Bina 
45 Pontianak sudah melaksanakan pendidikan 
karakter jujur di luar kelas kepada anak. 
Karena telah mampu mencapai beberapa 
indikator tentang pendidikan karakter yang 
digariskan Kemendiknas (2010: 67-68), yaitu:  
a. Takwa, yang meliputi: mengerjakan 
setiap perintah agama dan menjauhi 
larangan-Nya dan menolak setiap ajakan 
untuk melakukan perbuatan tercela. 
b. Jujur, yang meliputi: tidak bohong, 
berbuat sesuai aturan atau tidak curang, 
bersedia menerima sesuatu atas dasar 
hak, berpihak pada kebenaran, dan 
kesesuaian antara kata dengan perbuatan. 
c. Disiplin, yang meliputi: patuh pada setiap 
peraturan yang berlaku, patuh pada etika 
sosial atau masyarakat setempat, 
menolak setiap ajakan untuk melanggar 
hukum, dapat mengendalikan diri 
terhadap perbuatan tercela, dan 
meletakkan sesuatu pada tempatnya 
d. Adil, yang meliputi: mampu meletakkan 
sesuatu yang bukan haknya dan tidak 
ingin lebih atas sesuatu yang bukan 
haknya. 
Untuk lebih mengefektifkan 
penggunaan buku penghubung ini bagi anak 
yang telah melakukan pelanggaran, maka 
diberi sanksi berdasarkan kesepakatan yang 
telah ditentukan oleh pihak sekolah dengan 
orang tua anak di saat pertemuan pihak 
sekolah TK Bina 45 Pontianak dengan orang 
tua anak pada awal tahun pelajaran dimulai. 
Adapun hasil pelaksanaan pendidikan 
karakter jujur di luar kelas melalui 
penggunaan buku penghubung ini anak 
mempunyai pembiasan melakukan: shalat 5 
waktu, tilawah atau mengaji, Menjaga lisan, 
dan belajar atau membaca buku di rumah. 
Berangkat dari hal ini, maka strategi 
atau terobosan yang dilakukan TK Bina 45 
Pontianak Semarang dalam melibatkan 
pendidik, tenaga pendidik, dan orang tua anak 
untuk membantu pencapaian dan atau 
menciptakan pelaksanaan pendidikan karakter 
jujur sudah dilakukan. Artinya, bahwa 
terobosan yang dilakukan TK Bina 45 
Pontianak dengan melibatkan orang tua anak 
untuk ikut bertanggung jawab membentuk 






Terobosan atau langkah yang 
dilakukan oleh TK Bina 45 Pontianak ini 
sesuai dengan yang dikatakan Nurul Zuriah 
(2008:26), bahwa selama ini pendidikan 
informal terutama dalam lingkungan keluarga 
(orang tua anak) belum memberikan 
kontribusi berarti dalam mendukung 
pencapaian kompetensi dan pembentukan 
karakter anak.  
Selain langkah yang dilakukan TK 
Bina 45 Pontianak ini juga selaras dengan 
strategi yang ditentukan Nurul Zuriah 
(2008:26) bahwa pelaksanaan pendidikan 
karakter jujur dapat ditempuh melalui 
beberapa strategi, yaitu:  
a. Mengintegrasikan konten pendidikan 
karakter yang telah dirumuskan ke dalam 
seluruh mata pelajaran 
b. Mengintegrasikan pendidikan karakter 
kedalam kegiatan sehari-hari di sekolah 
c. Mengintegrasikan pendidikan karakter 
ke dalam kegiatan yang direncanakan 
d. Membangun komunikasi dan kerjasama 
antara sekolah dengan orang tua anak.  
Berdasarkan pada pandangan tersebut 
terobosan yang dilakukan TK Bina 45 
Pontianak melalui penggunaan buku 
penghubung mampu membawa atau membuat 
anak ke pengenalan nilai secara kognitif, 
penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya 
ke pengalaman nilai secara nyata, sehingga 
dapat mendorong tumbuh nilai-nilai 
kejujuran, keadilan, kasih sayang, toleransi, 
keindahan, dan tanggung jawab dalam 
pemahaman nilai sesuai tigkat perkembangan 
dan kemampuan anak.  
Selain selaras dengan pendapat Nurul 
Zuriah, terobosan atau langkah yang 
dilakukan TK Bina 45 Pontianak juga selaras 
dengan apa yang digariskan Nanang Gojali 
(2004: 42), bahwa pelaksanaan pendidikan 
karakter di luar kelas tidak hanya sekedar 
memindahkan pelajaran ke luar kelas, tetapi 
dilakukan dengan mengajak anak melakukan 
beberapa aktivitas yang mengarah pada 
terwujudnya perubahan perilaku anak 
terhadap lingkungan melalui tahap-tahap 
penyadaran, pengertian, perhatian, tanggung 
jawab dan aksi atau tingkah laku. Artinya, 
terobosan atau langkah yang dilakukan TK 
Bina 45 Pontianak bahwa anak mengalami 
perubahan-perubahan sikap seperti: 
Penanaman nilai-nilai dan kesadaran 
beribadah anak kepada Allah SWT, sebagai 
pedoman mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat.  
Penanaman kebiasaan di kalangan 
anak dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai 
dengan peraturan yang berlaku di sekolah, 
lingkungan dan masyarakat, baik kepada 
dirinya sendiri, dan kepada orang lain.  
a. Pembentukan kedisiplinan dan rasa 
tanggung jawab sosial di sekolah, 
lingkungan, dan masyarakat. 
b. Pengembangan keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah Swt. serta akhlak mulia 
anak seoptimal mungkin, melanjutkan 
yang telah ditanamkan lebih dahulu 
dalam lingkungan keluarga dan 
implementasikan dalam pergaulan 
sehari-hari. 
c. Pembangunan mental anak terhadap 
lingkungan fisik dan sosial melalui 
ibadah dan muamalah; dan  
d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, 
kelemahan-kelemahan anak dalam 
keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Keenam perubahan perilaku itu, dapat 
diartikan bahwa anak telah mempunyai 
kesadaran dan kemampuan yang tinggi dalam 
beberapa hal, yaitu: 1) kesadaran spiritual, 
yaitu melaksanakan atau menjalankan 
agamanya dengan baik; 2) mampu berfikir 
rasional (thinking skill) baik yang berkaitan 
dengan kelebihan dan kekurangan dirinya; 3) 
mampu berkomunikasi lisan (communication 
skill) dengan baik; 4) mampu berkomunikasi 
tulis (communication skill) dengan baik; dan 
5) mampunyai kecakapan untuk bekerja sama 
(social skill) dengan orang lain, sehingga akan 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.  
Hal ini sesuai dengan apa yang 
dikatakan Driyarkara yang dikutip Moh. 
Yamin (2009:247-248), bahwa manusia 
adalah makhluk yang dinamis ketika 
menggunakan kekuatan yang bergerak, 
menggerakkan, dan mendorong. Manusia 
merupakan subyek dan dinamikanya 
merupakan dinamika dari subyek. Artinya, dia 
menghadapi memandangnya, melihatnya 
sebagai sesuatu yang obyektif. Ketika 
dihubungkan dengan cara berpikir manusia 
yang juga dinamis maka hal tersebut 
merupakan hal terpenting. Oleh karena itu, 





tempat yang merdeka, yaitu menggunakan 
kebebasan berpikirnya sebagai media untuk 
menciptakan dan melahirkan banyak 
perubahan sehingga bisa berbuat yang terbaik 
bagi lingkungan sekitar. Baik hal ini diberikan 
dalam ruang kelas maupun di luar kelas. Jika 
kebebasan berpikir diberikan di ruang kelas 
maka akan menjadikan ruangan kelas sebagai 
medan pergulatan pendapat dan penataan diri 
di antara sesama anak, pendidik, dan 
masyarakat.  
Pada tataran kehidupan sehari-hari, 
anak menjadi mampu memecahkan persoalan 
dengan sikap (tenang, tidak gugup). Selain itu, 
anak juga mampu menganalisis persoalan-
persoalan yang terjadi di masyarakat, mampu 
mengambil keputusan dengan baik, mampu 
melakukan interaksi (bergaul), mengenal 
anak, pendidik dan orang lain dengan baik 
untuk memenuhi kebutuhan sosialnya, 
mampu melakukan kerja sama, dan 
mempunyai sikap toleransi dengan sesama 
lebih tinggi di setiap kehidupan sehari-hari. 
Nilai-nilai dalam kehidupan, baik terhadap 
Allah Swt, diri sendiri, sesama, lingkungan, 
sehingga menjadi manusia yang berbudi 
pekerti. Atas dasar hal tersebut terobosan yang 
dilakukan TK Bina 45 Pontianak sesuai 
dengan tujuan pendidikan karakter yaitu untuk 
meningkatkan pencapaian pembentukan 
akhlak mulia anak secara utuh. 
Faktor pengambat guru dalam 
mendidik karakter Islami di sekolah, 
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. 
Fakta di lapangan yang menjadi pengambat 
faktor internal dalam mendidik karakter 
kejujuran anak adalah anak berasal dari 
keturunan yang keras, sehingga anak tersebut 
suka berbohong walaupun sering dinasehati 
masih saja mengulangi perbuatannya. 
Pengaruh gen terhadap kepribadian, 
sebenarnya tidak secara langsung, karena 
yang dipengaruhi gen secara tidak secara 
langsung adalah a) kualitas sistem syaraf, b) 
keseimbangan biokoimia tubuh, dan c) 
struktur tubuh. Lebih lanjut dapat 
dikemukakan, bahwa fungsi hereditas dalam 
kaitannya dengan perkembangan kepribadian 
adalah a) sebagai sumber bahan mentah 
kepribadian seperti fisik, intelegensi, dan 
temperamen b) membatasi perkembangan 
kepribadian dan mempengaruhi keunikan 
kepribadian. 
Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri orang itu sendiri. 
Faktor internal ini biasanya merupakan faktor 
genetis atau bawaan. Faktor genetis 
maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan 
sejak lahir dan merupakan pengaruh 
keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki 
oleh salah satu dari kedua orang tuanya atau 
bisa jadi gabungan atau kombinasi dari sifat 
kedua orang tuanya. Oleh karena itu, sering 
kita mendengar istilah “buah jatuh tidak akan 
jauh dari pohonnya”. Misalnya, sifat mudah 
marah yang dimiliki oleh sang ayah bukan 




Faktor internal yang menjadi kendala 
Guru TK Bina 45 Pontianak dalam mendidik 
karakter Islami anak adalah karena faktor 
lingkungan. Yusuf Syamsu (2008: 27) 
mengemukakan bahwa faktor lingkungan 
yang mempengaruhi karakter Islami di 
antaranya keluarga, kebudayaan, dan sekolah. 
a. Keluarga 
Keluarga merupakan bagian terkecil 
dalam bidang kehidupan. Saat kita bertumbuh, 
semuanya berawal dari lingkungan keluarga. 
Kejujuran di dalam keluarga sangat 
dibutuhkan teutama untuk menjaga 
keharmonisan keluarga. Hal terpenting dalam 
kejujuran di lingkungan keluarga adalah 
orangtua perlu menyampaikan dan 
mencontohkan berbagai perilaku yang 
menunjukkan kejujuran dan integritas secara 
jelas sehingga anak dapat mengambil patokan 
dalam menilai perilaku yang baik dan yang 
buruk. 
Keluarga dipandang sebagai penentu 
utama dalam pembentukan kepribadian anak. 
Alasannya adalah (1) keluarga merupakan 
kelompok sosial pertama yang menjadi pusat 
identifikasi anak, (2) anak banyak 
menghabiskan waktunya di lingkungan 
keluarga, dan (3) para anggota keluarga 
merupakan “significant people” bagi 
pembentukan kepribadian anak. 
Baldwin dkk. (1945), telah melakukan 
penelitian tentang pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap kepribadian anak. Pola asuh 
orang tua itu ternyata ada yang demokratis dan 
juga authoritarian. Orang tua yang demokratis 





kebebasan, (2) bersikap respek terhadap anak, 
(3) objektif, dan (4) mengambil keputusan 
secara rasional. 
Anak yang dikembangkan dalam 
iklim demokratis cenderung memiliki cirri-
ciri kepribadian: labih aktif, lebih bersikap 
sosial, lebih memiliki harga diri, dan lebih 
konstruktif dibandingkan dengan anak yang 
dikembangkan dalam iklim authoritarian. 
b. Kebudayaan 
Kebudayaan meregulasi (mengatur) 
kehidupan dari mulai lahir sampai mati, baik 
disadari maupun tidak disadari. Kebudayaan 
mempengaruhi kita untuk mengikuti pola-pola 
perilaku tertentu yang telah dibuat orang lain 
untuk kita. Sehubungan dengan pentingnya 
kebudayaan sebagai faktor penentu 
kepribadian, muncul pertanyaan: Bagaimana 
tipe dasar kepribadian masyarakat itu terjadi? 
Dalam hal ini Linton (1945) mengemukakan 
tiga prinsip untuk menjawab pertanyaan 
tersebut. Tiga prinsip tersebut adalah (1) 
pengalaman kehidupan dalam awal keluarga, 
(2) pola asuh orang tua terhadap anak, dan (3) 
pengalaman awal kehidupan anak dalam 
masyarakat. 
Melalui adanya interaksi dengan 
sesama, maka perlu adanya hubungan yang 
dibina dengan harmonis. Kejujuran adalah hal 
yang sangat penting dalam hubungan dengan 
sesama. Hasanah dan Adhim (2012) 
mengatakaan bahwa seseorang berbuat tidak 
jujur sebagai mekanisme pertahanan diri (self 
defense mechanism), baik dari rasa malu atau 
sebagainya. Selain itu seseorang berbuat tidak 
jujur karena ingin mendapatkan penilaian atau 
apresiasi yang melebihi keadaan dia 
sesungguhnya.  
c. Sekolah 
Sekolah adalah agen dari sosialisasi. 
Sekolah mengatur intelektual dan pengalaman 
social dari seorang anak. Lingkungan sekolah 
merupakan lingkungan yang rentan dengan 
ketidakjujuran. Selain ketidakjujuran, di 
dalam lingkungan sekolah kita juga belajar 
untuk bersikap jujur melalui peraturan yang 
diterapkan oleh sekolah. Kita dapat belajar 
menjadi disiplin dan jujur dalam berperilaku 
bila kita memiliki komitmen yang dibentuk 
saat berada dalam lingkungan sekolah. 
Melalui komitmen yang kuat untuk selalu 
jujur yang dimulai dari lingkungan sekolah di 
masa yang akan datang akan menciptakan 
lingkungan yang harmonis dan mengurangi 
kelakuan-kelakuan negatif seperti korupsi. 
Lingkungan sekolah dapat 
mempengaruhi kepribadian anak. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi di antaranya 
sebagai berikut: 1)      Iklim emosional kelas, 
2)      Sikap dan prilaku guru, 3) Disiplin, 
4)      Prestasi belajar dan 5      Penerimaan 
teman sebaya. Suharsimi Arikunto, (2002: 
114), mengatakan bahwa disiplin merupakan 
suatu yang berkenaan dengan pengendalian 
diri seseorang terhadap bentuk-bentuk 
aturan”. Berbagai pengertian disiplin diatas, 
cendrung mengungkapkan bahwa essensi 
kedisiplinan adalah kepatuhan pada peraturan.  
Triadmojo (2001: 19) menemukan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
seseorang menjadi disiplin meliputi: 
a. Pemaksaan (hukuman), yaitu kumpulan 
aturan bila mana tidak ditaati akan di 
kenakan sanksi.  
Ideologi dan agama, yaitu sebagai 
sumber nilai yang dapat dijadikan motivasi 
dalam rangka pembudayaan disiplin sekaligus 
dapat membangkitkan kesadaran.  
Bagi umat Islam, Al-Qur’an juga 
merupakan kumpulan dari perintah-perintah 
dan larangan-larangan (peraturan). Peraturan 
ini harus ditaati bagi umat-Nya. Dalam surat 
Asy-Syuura ayat 47: Artinya:  Patuhilah 
seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah 
suatu hari yang tidak dapat ditolak 
kedatangannya (Depag RI, 1993: 790). 
Sebagaimana kisah Nabi Ibrahim agar patuh 
dan tunduk terhadap Tuhannya yang tertulis 
dalam surat Al-Baqarah ayat 131: Artinya:
 Ketika Tuhannya berfirman 
kepadanya: “Tunduk patuhlah!” Ibrahim 
menjawab: “Aku tunduk dan patuh kepada 
Tuhan semesta alam (Depag RI, 1993: 34). 
Banyak sekali kandungan ayat-ayat Al-Quran 
yang mengisyaratkan agar umat manusia taat, 
patuh dan tunduk (disiplin) pada peraturan 
yang ditetapkan oleh Tuhannya (Al-Quran). 
Begitu juga terhadap waktu yang 
mengisyaratkan adanya kewajiban untuk 
disiplin. Seperti halnya dalam surat An-Nisa’ 
ayat 103: Artinya:  Maka apabila kamu 
telah menyeleseikan shalat (mu), ingatlah 
Allah diwaktu duduk dan diwaktu berbaring, 
kemudian apabila kamu telah merasa aman, 
maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 





kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman (Depag RI, 1993: 
134). 
 
Evaluasi Pembelajaran dalam Membentuk 
Karakter Islami di TK Bina 45 Pontianak 
Walaupun sudah nampak adanya 
evaluasi pada pembelajaran dengan 
administrasi yang belum lengkap, namun para 
guru di TK Bina 45 Pontianak  sudah 
melakukan penilaian dengan baik. Di mana 
guru telah melakukan penilaian tugas yang 
dikumpulkan siswa serta penilaian hasil 
ulangan baik berbentuk lisan maupun tulisan 
sesuai dengan kompetensi dasar yang dikuasai 
oleh siswa. Penilaian dilakukan setiap satu 
standar kompetensi. Tugas dikoreksi dan 
dikembalikan kepada siswa supaya siswa 
mengetahui nilainya dan dapat mempelajari 
kesalahannya. 
Tindak lanjut hasil evaluasi 
pembelajaran harus dilakukan guna 
mengetahui seberapa besar hasil yang telah 
dicapai atau untuk mengukur tingkat 
keberhasilan pembelajaran dan pencapaian 
tujuan pembelajaran yang hasilnya akan 
menjadi acuan untuk menetukan apa langkah 
selanjutnya dan strategi apa yang harus 
dilakukan demi keberhassilan di masa 
mendatang. Dimana evaluasi pembelajaran 
tersebut mencakup penilaian dan analisis 
pembelajaran remedial yang ada di TK Bina 
45 Pontianak. 
Evaluasi yang dilakukan oleh guru 
berupa evaluasi proses, yang dapat dilakukan 
melalui portofolio yang menggambarkan 
upaya siswa dalam memahami materi 
pelajaran. Evaluasi juga dapat dilakukan 
secara lisan maupun tulisan, dapat dilakukan 
sebelum, pada saat, dan setelah proses 
pembelajaran. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil 
penelitian yang telah dibahas pada bab 
sebelumnya, maka secara khusus dapat 
disimpulkan tentang beberapa hal mengenai 
karakter kejujuran anak, sebagai berikut: 
Langkah-langkah yang dilakukan guru 
dalam membentuk karakter Islami di TK 
Bina 45 Pontianak, hal ini ditandai dengan 
berbagai hal, kegiatan perencanaan yaitu 
meliputi pengembangan materi/isi 
kurikulum, Rencana Pembelajaran 
Tahunan, Rencana Pembelajaran Bulanan, 
Rencana Pembelajaran Mingguan dan 
Rencana Pembelajaran Harian. 
Pelaksanaan kegiatan itu meliputi 
kegiatan pembuka, kegiatan inti dan 
diakhiri dengan kegiatan penutup. Serta 
kegiatan evaluasi yang meliputi observasi, 
pencatatan anekdot, percakapan, 
penugasan (project), penampilan 
(performance) dan hasil karya (product), 
Cara pembelajaran dalam membentuk 
karakter Islami di TK Bina 45 Pontianak, 
yaitu a) metode pembiasaan dan 
modeling: membiasakan anak berdoa dan 
mengucapkan salam sebelum berdoa, b) 
metode keteladanan: guru menepati janji 
apa yang guru janjikan, c) metode nasehat: 
memanggil anak yang melakukan 
kesalahan seperti berbohong ke ruang 
guru untuk dinasehati, d) metode 
pengawasan: guru selalu tanggap terhadap 
laporan anak terhdap perbuatan anak yang 
melanggar aturan, selain itu, guru  
menyediakan market day dan buku 
penghubung antara guru dan orang tua. 
Market day merupakan kantin sekolah di 
mana anak dapat membeli sendiri 
kebutuhannya tanpa ada yang menjaga 
kantin tersebut. Pada kegiatan market day 
anak dididik untuk tidak melakukan 
kebohongan, atau melakukan kecurangan 
pada saat jual beli. Sedangkan melalui 
buku penghubung anak dididik untuk 
mengisinya dengan jujur sesuai dengan 
apa yang dilakukan sehari-hari, Evaluasi 
pembelajaran dalam membentuk karakter 
Islami di TK Bina 45 Pontianak, meliputi 
observasi, pencatatan anekdot, 
percakapan, penugasan (project), 











Beberapa saran mengenai kegiatan 
penanaman nilai-nilai karaktes Islam pada 
anak usia dini, antara lain sebagai berikut: 
Sekolah hendaknya melaksanakan 
pelatihan tata cara mendidik anak yang 
benar, mulai dari memahami 
kebutuhannya, metode yang sesuai dengan 
usia dan kondisi kejiwaan anak, perlu 
adanya kombinasi metode dan media 
pembelajaran nilai-nilai karakter Islami 
dengan menggunakan media audio-visual 
seperti dalam bentuk kartun yang 
disesuaikan dengan usia anak agar mudah 
dipahami oleh mereka san perlu adanya 
supervisi yang dilakukan oleh kepala TK 
dalam menilai kemampuan guru dalam 
mengajar, agar karakter Islami yang 
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